Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Studi Perbandingan Biaya Tahap Konstruks pada Penerapan Dinding
Beton Pracetak dan Bata Ringan untuk Konstruksi Dinding Perimeter:
Studi Kasus Proyek Gedung di Jakarta = Cost Comparative Study of
Construction Phase on the Use of Precast Concrete Wall and
Lightweight Concrete Bricks for Perimeter Wall Construction: Case
Study of Building Project in Jakarta

M. Fachri Delithama Mahendra, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20526975& | okasi=lokal

Komponen mendasar yang berfungsi untuk menciptakan ruang dari sebuah bangunan adalah dinding.
Menggunakan cara tradisional untuk membangun dinding telah menjadi praktik yang tersebar luas. Studi ini
membandingkan beton ringan dan dinding beton pracetak untuk mengidentifikasi dan mengevaluas bahan
yang lebih efektif untuk konstruksi dinding di perumahan perumahan Indonesia. Semua informas yang
dibutuhkan untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber. Data yang perlu diolah untuk
menganalisis topik penelitian ini adalah panjang dinding keliling dan volume dinding bersih. Penulis
menganalisis biaya prefabrikasi, ereksi, dan peralatan untuk konstruksi dinding beton pracetak. Penulis juga
menganalisis biaya pemasangan, plesteran dan penyelesaian, serta peralatan untuk konstruksi dinding bata
beton ringan. Hasil dari kedua metode tersebut kemudian dibandingkan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil
pertama yang didapatkan adalah secara total harga bata beton ringan Iebih rendah, dengan harga Rp
4.380.830,78 dibandingkan dengan dinding beton pracetak, Rp 4.558.123.752,63. Lantai rendah memiliki
biaya penggunaan bata beton ringan lebih murah. Sebaliknya, lantai yang lebih tinggi memiliki biaya
penggunaan dinding beton pracetak Iebih murah. Temuan dalam makalah penelitian ini dapat meningkatkan
sisi teknologi dan ekonomi pembangunan rumah di Indonesia.

A fundamental component that works to create or demarcate spaces from abuilding iswalls. Using
traditional means to construct walls has been awidespread practice. With the aid of columns, bricks are
arranged in this manner. This study compares lightweight concrete and precast concrete walls to identify and
evaluate more effective materials for wall construction in Indonesian residential housing. All the
information needed for this study was gathered from numerous sources. The data needs to be processed to
analyse this research topic: perimeter wall lengths and clear wall volume. The author analyses the cost of
prefabrication, erection, and equipment for the precast concrete wall construction. The author analyses the
cost of installation, plastering and finishing, and equipment for the lightweight concrete brick wall
construction. The results from the two methods are then compared in atable and graph. There are several
results obtained from this research. First, the used price of lightweight concrete bricksis lower, with atotal
price of IDR 4,380,830.78 compared to precast concrete walls, IDR 4,558,123,752.63 when compared in
total. Lower floors have reduced prices for lightweight concrete bricks compared to a per-floor basis. In
contrast, higher floors have a lower total price for using precast concrete walls. The finding produced in this
research paper may improve the technological and economic sides of housebuilding in Indonesia.
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